
 

 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

Adisasmita, Rahardjo. 2010. Pembangunan Kawasan dan Tata Ruang. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 302 hal. 

Andi, Puji Fitri. 2006. Arah Pewilayahan Komoditas Unggulan di Kabupaten 

Kota Waringin Timur. [Tesis]. Semarang. Program Pasca Sarjana 

Magister Pembangunan Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro. 185 

hal. 

Amalia, Lia. 2006. Penetapan Agropolitan dan Agribisnis dalam Pembangunan 

Ekonomi Daerah. J. Inovisi
TM

 5 (2): 58-65. 

[BPS] Badan Pusat Statistik. 2017. Sumatera Barat dalam Angka Tahun 2017. 

Sumatera Barat. 855 hal. 

Berita Antara. 1 Maret 2013. Sumbar Kembangkan Kawasan Sentra Pertanian 

(kolom 2-3). 

Daryanto dan Hafizrianda. 2010. Model-Model Kuantitatif. Untuk Perencanaan 

Pembangunan Ekonomi Daerah (Konsep dan Aplikasi). Bogor: IPB 

Press. 352 hal. 

Daniel, Moehar. 2004. Pengantar Ekonomi Pertanian. PT Bumi Aksara: Jakarta. 

192 hal 

Eriyatno. 2011. Membangun Ekonomi Komparatif (Strategi Meningkatkan 

Kemakmuran Nusa dan Resilensi Bangsa). Jakarta: PT. Gramedia. 248 

hal. 

Febriyany, Srivella. 2010. Analisis Perbandingan Pendapatan dan Keuntungan 

Usahatani Gambir Antara Petani yang Mengolah Sendiri dan yang 

Menjual Daun Segar di Nagari Barung-Barung Balantai Kecamatan Koto 

Xi tarusan Kabupaten Pasisir Selatan [Skripsi]. Padang. Fakultas 

Pertanian. Universitas Andalas. 199 hal. 

Handayani, Dewi Mutia. 2006. Analisis Profitabilitas dan Pendapatan Usahatani 

Padi Sawah menurut Luas dan Status Kepemilikan Lahan (Studi Kasus 

Desa Karacak, Kecamatan Leuwiliang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat). 

[Skripsi]. Bogor. Program Studi Ekonomi Pertanian dan Sumberdaya. 

Fakultas Pertanian. Institut Pertanian Bogor. 100 hal 

Hermanto, F. 1989. Ilmu Usaha Tani. Jakarta: Penebar Swadaya. 309 hal. 

[Kementan] Kementrian Pertanian. 2012. Kajian Pengembangan Komoditas 

Strategis Berbasis Kawasan. Laporan Akhir Penelitian T.A. 2012. 40 hal. 

Khairad, Fastabiqul. 2017. Analisis Wilayah Sentra Produksi Komoditas 

Unggulan Pada Sub Sektor Tanaman Pangan dan Hortikultura di 

Kabupaten Agam. [Skripsi]. Padang. Fakultas Pertanian. 101 hal.  



77 
 

 

Matitaputty, Izaac Tonny. 2012. Pengembangan Kawasan Sentra Produksi dalam 

Meningkatkan Perekonomian Wilayah Kepulauan di Provinsi Maluku 

[Disertasi]. Bogor. Sekolah Pasca Sarjana Institut Pertanian Bogor. 294 

hal. 

Nazir. 2003. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. 544 hal. 

____. 2005. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 542 hal. 

Ningsih, Eko Sri Mei. 2010. Analisis Komoditi Unggulan Sektor Pertanian 

Kabupaten Sukoharjo Sebelum dan Selama Otonomi Daerah. [Tesis]. 

Surakarta. Program Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maret. 102 hal. 

Nugroho, Iwan dan Rokhmin Danuri. 2012. Pembangunan Wilayah Persepektif 

Ekonomi, Sosial dan Lingkungan. Jakarta: LP3ES 

Peraturan Menteri Pertanian RI Nomor: 50/Permentan/OT.140/8/2012. 

_________________________. Nomor 56/Permentan/RC.040/11/2016. 

Pratiwi, Maria Christina Yuli dan Mudjarad Kuncoro. 2016. Analisis Pusat 

Pertumbuhan dan Autokorelasi Spasial di Kalimantan: Studi Empiris di 

55 Kabupaten/Kota, 2000-2012. 16 (2): 81-104. 

Rahim, Abd. Diah Retno Dwi hastuti. 2007. Ekonomika Pertanian, Pengantar 

Teori dan Kasus. :Penebar Swadaya. 208 hal. 

Rahmawati, Nur Fajri. 2008. Pengaruh Pelaksanaan Agropolitan Terhadap 

Perkembangan Ekonomi di Tujuh Kawasan Agropolitan Kabupaten 

Magelang. [Tesis]. Bogor. Program Studi Ekonomi Pertanian dan 

Sumberdaya Fakultas Pertanian Institut Pertanian. 135 hal. 

Siregar, Ir. Sofyan. MM. 2015. Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif 

dilengkapi dengan Aplikasi SPSS Versi 17. Edisi I cetakan 3. Jakarta: 

Bumi Aksara. 538 hal 

Sjafrizal. 2008. Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi. Padang: Praninta Offset. 

328 hal. 

Soekartawi, A. Soeharjo, John L. Dillon dan J. Brian Hardaker. 1986. Ilmu 

Usahatani dan Penelitian Perkembangan Petani Kecil. Jakarta: UI-Press.  

Sugiyono. 2004. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: CV Alfabeta. 335 hal. 

________.2008. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: CV 

Alfabeta. 334 hal. 

________. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif Manajemen. Bandung: CV 

Alfabeta. 712 hal. 

Sukartawi. 1995. Biaya dan Pendapatan Usahatani. Jakarta: UI Press. 



78 
 

 

Sukirno, Sadono. 2006. Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah dan Dasar 

Kebijakan. Jakarta: Kencana (Prenada Media). 390 hal. 

Surat Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor 521.305.2013 Tentang 

Penetapan Kawasan Pertanian Tanaman Pangan dan Tanaman 

Hortikultura Provinsi Sumatera Barat. 

Suroyo, Bambang T dan Wiwandari Handayani. 2014. Pengembangan Kawasan 

Agropolitan Kabupaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta. J 

Perencanaan Wilayah dan Kota 25 (3): 243-261. 

Suyitman dan S.H Sutjahjo. 2011. Analisis Tingkat Perkembangan Agropolitan 

Desa Perpat Kabupaten Belitung Berbasis Komoditas Unggulan Ternak 

Sapi Potong. J Peternakan Indonesia 13 (2): 130-140. 

Todaro, Michael P. 2000. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga Edisi ke Tujuh 

Jilid Satu (Penerjemah: Drs. Haris Munandar). Jakarta: Erlangga. 427 

hal. 

Yulinazra. 2005. Implementasi Pengembangan Kawasan Sentra Produksi (KSP) di 

Lunang Silaut Kabupaten Pesisir Selatan [abstrak]. Yogyakarta: 

Universitas Gajah Mada. 

Yunelimeta. 2008. Pembangunan Pedesaan dalam Konteks Agropolitan, 

Desentralisasi dan Otonomi Daerah di Indonesia Daerah Minangkabau – 

Sumatera Barat. . [Tesis]. Semarang. Program Pasca Sarjana. Magister 

Teknik Pembangunan Wilayah dan Kota Universitas Diponegoro. 122 

hal. 

 

 


